BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 1V mengenai

Pengembangan Modul Gelombang Bunyi Berbasis Kearifan Lokal Pada Alat

Musik Tradisional maka dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1. Penelitian ini menghasilkan modul Gelombang Bunyi Berbasis Kearifan
Lokal Pada Alat Musik Tradisional dengan menggunakan metode
Research and Development (R&D) yang layak digunakan sebagai media
untuk guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Berdasarkan
hasil analisis validasi yang dilakukan validator ahli materi dan ahli media
terhadap modul yang digunakan maka, penilaian ahli materi pada aspek
kelayakan isi yaitu 80,2%, aspek kelayakan penyajian 87,5%, aspek
kelayakan kebahasaan 90,27%. Rata-rata keseluruhan dari ketiga aspek
penilaian oleh 2 validator ahli materi sebesar 85,99% dalam kategori
sangat layak. Sedangkan hasil penilaian ahli media pada kategori ukuran
modul yaitu 100%, desain sampul modul 85,71%, desain isi modul,
85,42%. Rata-rata keseluruhan dari ketiga kategori penilaian oleh 2
validator ahli media sebesar 90,37% dalam kategori sangat layak.
Sehingga rata-rata keseluruhan aspek yaitu 88,18% dengan kategori sangat

layak digunakan.



2. Hasil pengujian N-Gain terhadap hasil belajar peserta didik untuk
mengetahui tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang
dipelajari dalam modul yang diuji cobakan kepada 18 peserta didik kelas
X1 IPA SMA Katolik Sint Carolus. Setelah peserta didik melakukan test
berupa Pre test dan Post test, peneliti menganalisis hasil test yaitu Pre test
sebesar 29,44%, Post test sebesar 85%. Rata-rata keseluruhan dari hasil
Pretest dan Posttest sebesar 0,79 dengan kategori tinggi. Hasil belajar
peserta didik mendapat nilai ketuntasan sebesar 79,40 lebih dari KKM
sekolah yaitu 78.

B. Saran

Adapun saran dari pengembangan modul pembelajaran ini yaitu :

1. Perlu adanya penelitian lanjutan yang akan melengkapi kekurangan pada
penelitian ini sehingga media yang dihasilkan nanti lebih baik lagi dari
berbagai segi. Juga untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk membuat
modul dengan materi yang lebih banyak dan beragam serta terperinci
sehingga peserta didik dapat belajar Fisika secara mandiri.

2. Guru sebaiknya menggunakan media pembelajaran yang praktis namun
dapat membangkitkan semangat belajar peserta didik sehingga dalam
proses pembelajaran peserta didik mampu memahami konsep yang sedang

dipelajari.
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